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ABSTRAK 

 
Covid-19 di Indonesia terus mengalami peningkatan, per tanggal 25 Maret 

2021 lebih dari satu juta kasus muncul. Kasus covid-19 pada anak masih terbilang 
jarang, namun tidak bisa dipungkiri dapat menimpa pada anak. Persepsi 
masyarakat terhadap penanganan covid-19 sangat mempengaruhi perilaku 
masyarakat dalam melakukan pencegahan covid-19 khususnya pada anak. 
Penelitian ini dilakukan untuk menggali fenomena terkait persepsi dan perilaku 
masyarakat dalam pencegahan penularan covid-19 pada anak. Penelitian ini 
menggunakan mix method yaitu deskriptif kuantitatif untuk dan metode kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologi. Responden adalah ibu yang memiliki anak usia 
0-12 tahun. Jumlah responden kuantitatif dilakukan menggunakan accidental 
sampling dan jumlah responden penelitian kualitatif dilakukan menggunakan 
snowballing sampling. Data penelitian diambil menggunakan kuesioner yang 
dibagikan secara online menggunakan google form dan data kualitatif diambil 
menggunakan cara wawancara mengacu pedoman penelitian dan observasi 
perilaku anak. Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan analisis univariate 
dan data kualitatif dilakukan menggunakan tahapan reduksi data-penyajian data- 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden 
memiliki perspektif yang baik terkait pencegahan covid-19 pada anak. Tidak ada 
perbedaan yang signifikan pada perilaku responden sebanyak 53.42% memiliki 
perilaku baik dan 46.58% berperilaku kurang. Perlu adanya penggalian data 
kualitatif untuk melihat factor yang mempengaruhi responden. 
 
 
Keyword: persepsi, perilaku, masyarakat, anak, covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Corona virus atau dikenal dengan Covid-19 telah masuk ke Indonesia 

sejak Maret 2020 dan hingga saat ini jumlah pasien covid-19 masih terus 

meningkat. Data Kemenkes per 25 Maret 2021 sebanyak 1.482.559 kasus 

dengan jumlah kematian sebanyak 40.081 kasus. Beberapa upaya telah 

dilakukan oleh pemerintah antara lain adanya pengeluaran kebijakan 

pembatasan sosial berskala besar (PSBB) di beberapa wilayah, kewajiban 

penggunaan masker, menjaga jarak serta kebiasaan hidup sehat dalam rangka 

pencegahan penularan covid-191.  

Cepatnya penyebaran covid-19 menimbulkan kepanikan tidak hanya di 

Indonesia tetapi juga diberbagai negara. Kepanikan juga timbul karena ada 

banyaknya informasi yang simpang siur tersebar di masyarakat. Informasi 

tersebut tidak hanya menimbulkan kepanikan semata namun juga merubah 

perspektif dan perilaku masyarakat terhadap  covid-19. Upaya pencegahan 

yang ditetapkan pemerintah menjadi tidak efektif. Perspektif yang muncul di 

masyarakat cenederung tidak mendukung kebijakan tersebut. Perspektif 

masyarakat tidak hanya merubah perilaku dalam mencegah penularan pada 

diri sendiri namun juga pada anak2,3.  

Kasus covid-19 di beberapa negara terus meningkat namun kasus 

covid-19 pada anak sangat rendah dibandingkan dengan kasus pada usia 

dewasa4. Jarangnya kasus covid-19 pada anak dapat dipengaruhi adanya 

upaya yang dilakukan orang tua dalam meminimalisir anak terekspos dengan 

dunia luar. Orang tua juga cenderung memberikan yang terbaik pada anak 

seperti nutrisi, multivitamin dan juga hygiene-nya. Namun demikian, anak 

tetap beresiko terpapar covid-19. Umumnya, anak yang terpapar covid-19 

tidak menunjukkan tanda dan gejala seperti orang dewasa. Karena tidak 

menunjukkan tanda dan gejala, maka anak tidak dilakukan pemeriksaan5.   

Margadana merupakan salah satu kecamatan di Kota Tegal yang 

dilewati oleh jalan pintura. Lokasi ini meningkatkan kemungkinan para 

pengendara dari luar kota berhenti untuk makan atau istirahat. Apabila 
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pengendara tidak menjalankan protocol kesehatan maka orang sekitanya akan 

beresiko tertular Covid-19 termasuk anak-anak yang masih bebas bermain 

tanpa menggunakan masker. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut makan rumusan masalah penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran perspektif orang tua mengenai Covid-19 pada 

anak? 

2. Bagaimana gambaran perilaku orang tua terhadap pencegahan 

penularan covid-19 pada anak? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah maka batasan yang diambil dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Margadana 

2. Responden memiliki anak usia 0-12 tahun 

3. Perspektif orang tua tentang Covid-19 terkait potensi covid-19 

menular pada anak, keperluan protokol kesehatan sebagai 

pencegahan, sosial budaya yang muncul terkait covid-19 khususnya 

pada anak 

4. Perilaku orang tua tentang Covid-19 pada anak seperti edukasi 

tentang covid-19 pada anak, penyediaan sarana prasarana untuk 

pencegahan penularan, perilaku sosial budaya yang dilakukan 

terkait pencegahan covid-19 pada anak. 

 

D. Tujuan 

1. Untuk menggambarkan perspektif orang tua tentang Covid-19 pada anak 

2. Untuk menggambarkan perilaku orang tua tentang Covid-19 pada anak. 

 

E. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai tambahan 

informasi dan referensi khususnya dalam bidang kesehatan anak. Penelitian 
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ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi mahasiswa terkait pemberian 

informasi dan edukasi kesehatan pada orang tua khususnya dalam 

menghadapi covid-19 yang beresiko menular pada anak. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Covid-19 

Coronavirus (CoV) adalah keluarga besar virus yang menyebabkan 

penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat. Coronavirus memiliki bentuk 

bulat, tertutup, dan terbesar dari virus RNA untai positif. Terdapat dua jenis 

coronavirus yang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan 

gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS-CoV) dan 

Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV). Novel coronavirus (2019-

nCoV) adalah virus jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya 

pada manusia7,8 

Virus corona adalah zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia). 

Penelitian menyebutkan bahwa SARS-CoV ditransmisikan dari kucing luwak 

(civet cats) kemanusia dan MERS-CoV dari unta kemanusia. Sedangkan 

Novel coronavirus memiliki inang yang cukup bervariasi seperti, burung, 

hewan ternak, hewan peliharaan, unta, serta kelelawar. Virus corona 

merupakan salah satu penyebab utama penyakit pada pernapasan dan 

pencernaan7,8. 

 

 

 

B. Manifestasi Klinis 

Gejala klinis umum yang terjadi pada pasien Covid-19, diantaranya 

yaitu demam, batuk kering, dispnea, fatigue, nyeri otot, dan sakit kepala 9,10. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Huang dkk., gejala klinis yang 

paling sering terjadi pada pasien Covid-19 yaitu demam (98%), batuk (76%), 

dan myalgia atau kelemahan (44%). Gejala lain yang terdapat pada pasien, 

namun tidak begitu sering ditemukan yaitu produksi sputum (28%), sakit 

kepala 8%, batuk darah 5%, dan diare 3%. Sebanyak 55% pasien mengalami 

dyspnea11,12. 
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Gejala klinis yang melibatkan saluran pencernaan juga dilaporkan oleh 

Kumar et al. (2020). Sakit abdominal merupakan indikator keparahan pasien 

dengan infeksi COVID-19. Sebanyak 2,7% pasien mengalami sakit 

abdominal, 7,8% pasien mengalami diare, 5,6% pasien mengalami mual 

dan/atau muntah12.  

Manifestasi neurologis pada pasien Covid-19 perlu dipertimbangkan. 

Meskipun manifestasi neurologis tersebut merupakan presentasi awal. Virus 

Corona dapat masuk pada sel yang mengekspresikan ACE2, yang juga 

diekspresikan oleh sel neuron dan sel glial 13,14. Pada penelitian Vollono dkk, 

didapatkan seorang pasien wanita 78 tahun terkonfirmasi Covid-19 

mengalami focal status epilepticus sebagai presentasi awal. Pasien memiliki 

riwayat status epileptikus pada dua tahun sebelumnya, akan tetapi pasien 

rutin diterapi dengan asam valproat dan levetiracetam dan bebas kejang 

selama lebih dari dua tahun. Tidak ada gejala saluran pernapasan seperti 

pneumonia dan pasien tidak membutuhkan terapi oksigen14. Penelitian oleh 

Farley dan Zuberi juga menunjukkan manifestasi neurologis pada pasien 

terkonfirmasi Covid-19 yaitu status epileptikus pada pasien lelaki usia 8 

tahun dengan riwayat ADHD, motor tic, dan riwayat kejang sebelumnya13.  

CT toraks pada pasien dengan Covid-19 pada umumnya 

memperlihatkan opasifikasi groundglass dengan atau tanpa gabungan 

abnormalitas. CT toraks mengalami abnormalitas bilateral, distribusi perifer, 

dan melibatkan lobus bawah. Penebalan pleural, efusi pleura, dan 

limfadenopati merupakan penemuan yang jarang didapatkan 15.  

Individu yang terinfeksi namun tanpa gejala dapat menjadi sumber 

penularan SARS-CoV-2 dan beberapa diantaranya mengalami progres yang 

cepat, bahkan dapat berakhir pada ARDS dengan case fatality rate tinggi. 

Mayoritas pasien tanpa gejala yang dites positif Covid-19 pada saat masuk 

RS, seluruhnya memiliki gambaran CT-Scan toraks abnormal. Penemuan 

tersebut berupa gambaran opasitas ground-glass dengan distribusi perifer, 

lokasi unilateral, dan paling sering mengenai dua lobus paru. Setelah follow 

up dalam jangka waktu singkat, 27,6% pasien yang sebelumnya asimptomatik 

mulai menunjukkan gejala berupa demam, batuk, dan fatigue 16. 
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Leukopenia ditemukan sebagai abnormalitas yang paling sering terjadi. 

Berdasarkan penelitian Huang dkk, ditemukan hitung sel darah putih kurang 

dari 4x109/L pada 25% pasien, serta limfositopenia pada 63% pasien dengan 

hitung limfosit kurang dari 1x109/L dan Penelitian oleh Guan dkk, juga 

menemukan leukopenia pada 33,7% pasien, limfositopenia pada 83,2% 

pasien, dan trombositopenia pada 36,2% pasien11,17. Dilaporkan kasus 

trombositopenia berat yang muncul pada masa perawatan pasien Covid-19 

oleh Nham dkk, dengan trombositopenia yang terjadi pada 16 dari 194 pasien 

dan hitung platelet pada 3 dari 16 pasien tersebut kurang dari 50.000/mm3 18. 

Dilaporkan juga trombositopenia ringan oleh Holshue dkk, dengan hitung 

platelet 122.000/mm3 pada hari ke-7 infeksi. Trombositopenia dapat terjadi 

karena infeksi virus itu sendiri atau disebabkan oleh obat yang digunakan 

untuk mengobati pneumonia. Trombositopenia sendiri sering ditemukan pada 

infeksi virus18. 

 

C. Pencegahan Penularan Covid-19 pada Anak 

Tingginya potensi anak mengalami penularan covid-19, dan 

mempertimbangkan keadaan lokal, kultural, serta aspek-aspek perkembangan 

anak dalam membangun kebiasaan kesehatan dan interaksi sosial, maka IDAI 

merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Merekomendasikan untuk membatasi kegiatan diluar rumah selama 

masa pandemi termasuk kegiatan tatap muka di sekolah. 

2. Jika dalam keadaan mendesak terpaksa keluar rumah maka: 

a. Untuk anak usia dibawah 2 tahun, hindari penggunaan masker. 

Sebagai alternatif untuk kelompok usia ini dapat menggunakan 

faceshield atau kereta dorong berpenutup dengan pengawasan 

yang ketat oleh orangtua atau pengasuh selama menggunakan 

faceshield atau penutup tersebut.  

b. IDAI tetap menganjurkan penggunaan masker dan faceshield pada 

anak usia 2 tahun ke atas, kecuali terdapat masalah medis yang 

menghalangi anak-anak tersebut untuk menggunakan masker 
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seperti gangguan mental dan kognisi, penyakit jantung dan paru 

kronik.  

c. Orangtua dianjurkan untuk mulai memperkenalkan penggunaan 

masker pada anak usia 2 tahun selama di rumah. Ajari anak cara 

pakai yang benar dan tingkatkan durasinya secara bertahap.  

d. Jenis masker yang digunakan adalah masker kain 3 lapis  

e. Anak harap selalu didampingi orangtua dan/atau pengasuhnya o 

Anak tetap harus menjaga jarak fisik sejauh 2 meter  

f. Menjauhi orang yang sakit  

g. Melakukan cuci tangan atau kebersihan tangan sesering mungkin  

h. Menghindari memegang mulut, mata dan hidung 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Bahan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian mix method dimana peneliti 

melakukan pengambilan data menggunakan metode kuantitatif deskriptif dan 

metode kualitatif menggunakan pendekatan fenomenologi. Variabel 

penelitian yang akan diteliti adalah: 1) Perspektif orang tua tentang Covid-19 

pada anak seperti edukasi tentang covid-19 pada anak, penyediaan sarana 

prasarana untuk pencegahan penularan, perilaku sosial budaya yang 

dilakukan terkait pencegahan covid-19 pada anak, 2) Perilaku orang tua 

tentang Covid-19 pada anak seperti edukasi tentang covid-19 pada anak, 

penyediaan sarana prasarana untuk pencegahan penularan, perilaku sosial 

budaya yang dilakukan terkait pencegahan covid-19 pada anak.  

Populasi dalam penelitian adalah seluruh ibu yang memiliki anak usia 

0-12 tahun. Pengambilan data dilakukan menggunakan accidental sampling 

yang dilakukan selama satu minggu menyebarkan link kuesioner melalui 

whatsapp sehingga jumlah sampel yang diambil sebanyak jumlah responden 

yang mengisi. Jumlah responden untuk wawancara dilakukan secara 

snowballing yaitu pengambilan sampel baru berhenti hingga data dikatakan 

jenuh. 

B. Alat Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa 

kuesioner (google form), catatan lapangan, pedoman wawancara dan human 

instrumen (peneliti sendiri). Kuesioner berisikan pertanyaan seputar 

perspektif dan perilaku orang tua tentang covid-19 pada anak. Pedoman 

wawancara berisi susunan pertanyaan untuk memandu peneliti saat 

melakukan wawancara. Panduan wawancara disusun untuk menghindari 

kebingungan dan membantu mengarahkan informan pada jawaban tertentu. 

C. Prosedur Penelitian 

Dalam Penelitian ini melalui tahapan sebagai berikut: 
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1. Mengurus perijinan penelitian untuk pengambilan informan 

penelitian. 

Langkah awal dalam penelitian ini adalah mengurus perijinan 

untuk melakukan penelitian dengan mempersiapkan surat tugas dari 

Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Politeknik 

Harapan Bersama untuk melaksanakan penelitian. 

2. Pengambilan/pengumpulan data penelitian. 

Pada tahap ini dilaksanakan pengambilan data penelitian 

dengan wawancara dan observasi. 

3. Pengolahan dan Analisis Data penelitian 

a. Data kuantitatif 

Data yang didapatkan dari kuesioner selanjutnya dilakukan 

pengolahan data menggunakan SPSS dan dianalisis menggunakan 

uji univariate.  

b. Data kualitatif 

Data yang didapatkan selanjutnya diolah dan dianalisis melalui 

siklus reduksi-verifikasi-dan penarikan kesimpulan. Untuk 

mendapatkan hasil yang valid, hasil wawancara dilakukan 

triangulasi metode yaitu dengan menggunakan 

pendekatan/metode pengambilan data lebih dari satu metode, 

dalam hal ini peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi 

non partisipatif dan studi dokumentasi. 

 

D. Target Luaran 

Penelitian ini direncanakan akan dipublikasikan pada jurnal terakreditasi  

sinta 3 “Jurnal Kebidanan” yang diterbitkan oleh Universitas 

Muhammadiyah Semarang. 



 
 

10 
 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik Frekuensi Persentase 
Usia Responden 

20-35 38 52.1% 
35-45 29 39.7% 
>45 6 8.22% 

Jumlah Anak 
1 28 38.4% 
2 36 49.3% 

>2 7 9.59% 

Pada tabel di atas diketahui mayoritas responden merupakan 

ibu usia 20-35 tahun (52.1%) dan Sebagian kecil merupakan ibu usia 

diatas 45 tahun. Responden mayoritas memiliki 2 anak yaitu 49.3%. 

2. Persepsi dan Perilaku Orang Tua terhadap Covid-19 pada Anak 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gambaran Persepsi dan Perilaku Orang 
tua terkait Covid-19 pada anak 

Variabel Frekuensi Persentase 
Persepsi 
Baik 58 79.5% 
Kurang 15 20.5% 
Perilaku 
Baik 39 53,42% 
Kurang 34 46,58% 

Pada tabel di atas diketahui mayoritas responden (79.5%) 

memiliki persepsi yang baik tentang pencegahan Covid-19 pada anak. 

Namun masih ditemukan responden yang memiliki persepsi kurang 

dalam pencegahan penularan Covid-19. Pada tabel juga terlihat tidak 
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terlihat perbedaan yang jauh antara perilaku baik dan kurang dalam 

pencegahan penularan Covid-19 pada anak. 

B. Pembahasan 

Persepsi orang tua terhadap pencegahan enularan Covid-19 

merupakan sikap orang tua dalam menganggap serius fenomena andemi 

Covid-19 yang tidak hanya dapat menularkan pada orang yang rentan saja 

namun juga ada anak. Persepsi akan mengarahkan orang tua dalam 

menerapkan protocol Kesehatan pada anak untuk meminimalisisr 

penularan Covid-19. Apabila orang tua menganggap Covid-19 berbahaya 

bagi anaknya, maka orang tua akan mengambil tindakan seperti 

menerapkan dan mengajarkan anak agar selalu melakukan protocol 

Kesehatan baik saat di rumah maupun saat di luar rumah. (19) 

Banyaknya responden yang ditemukan memiliki persepsi baik 

dapat dipengaruhi adanya pengetahuan yang baik pula. Sejak munculnya 

Covid-19 pada bulan Maret 2020 di Indonesia, pemerintah baaik melalui 

tim gugus pencegahan dan pengendalian Covid-19, fasilitas Kesehatan 

maupun sector lainnya terus berupaya melakukan Pendidikan Kesehatan 

terkait pencegahan dan pengendalian Covid-19 secara besar-besaran. 

Upaya pemberian informasi tersebut dapat membantu meningkatkan 

pengetahuan ibu sehingga terbentuk sikap yang baik. (20) 

Orang tua memiliki peran penting dalam menentukan tingkat 

kesehatan anaknya. Anak untuk merubah perilaku memerlukan arahan dari 

orang tuanya sebagai orang terdekat. Semakin muda usia anak, semakin 

bergantung pada orang tua, sedangkan saat anak mulai bertambah usia dia 
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mulai mandiri melakukan perilaku kesehatan dengan melakukan imitasi 

apa yang dilakukan oleh orang tuanya.(21)  

Perilaku yang baik terbentuk dari pengetahuan dan sikap yang baik, 

namun hasil penelitian menunjukkan perilaku pencegahan meskipun 

perilaku baik lebih tinggi namun tidak menunjukkan perbedaan yang jauh. 

Hal ini dapat disebabkan karena masih banyaknya informasi Covid-9 yang 

simpang siur sehingga perilaku yang dilakukan masih ada yang tidak 

sesuai dengan protocol kesehatan yang ditetapkan oleh pemerintah 

maupun IDAI. (22).  

C. Kendala 

Kendala yang ditemui peneliti adalah penelitian ini  sedang diajukan 

laik etiknya sehingga pengambilan data  harus dihentikan hingga surat laik 

etik diterbitkan oleh dewan etik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Mayoritas persepsi orang tua terkait pencegahan Covid-19 sudah baik 

yaitu sebanyak 79.5% 

2. Perilaku orang tua dalam pencegahan Covid-9 sebanyak 53.42% sudah 

baik dan sebanyak 46.58% 

B. Saran 

1. Penelitian ini perlu dilanjutkan setelah laik etik diterbitkan untuk 

menggali lebih dalam perilaku orang tua dalam pencegahan Covid-19 

pada anak. 

2. Perlu analisis hubungan untuk melihat apakah ada factor yang 

mempengaruhi persepsi dan perilaku orang tua dalam pencegahan 

Covid-19 ada anak. 
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ARTICLE 
INFORMATION 

 Abstract 
 

Covid-19 di Indonesia terus mengalami peningkatan, per tanggal 

25 Maret 2021 lebih dari satu juta kasus muncul. Kasus covid-19 

pada anak masih terbilang jarang, namun tidak bisa dipungkiri 

dapat menimpa pada anak. Persepsi masyarakat terhadap 

penanganan covid-19 sangat mempengaruhi perilaku 

masyarakat dalam melakukan pencegahan covid-19 khususnya 

pada anak. Penelitian ini dilakukan untuk menggali fenomena 

terkait persepsi dan perilaku masyarakat dalam pencegahan 

penularan covid-19 pada anak. Penelitian ini menggunakan mix 

method yaitu deskriptif kuantitatif untuk dan metode kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi. Responden adalah ibu yang 

memiliki anak usia 0-12 tahun. Jumlah responden kuantitatif 

dilakukan menggunakan accidental sampling dan jumlah 

responden penelitian kualitatif dilakukan menggunakan 

snowballing sampling. Data penelitian diambil menggunakan 

kuesioner yang dibagikan secara online menggunakan google 

form dan data kualitatif diambil menggunakan cara wawancara 

mengacu pedoman penelitian dan observasi perilaku anak. 

Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan analisis 

univariate dan data kualitatif dilakukan menggunakan tahapan 

reduksi data-penyajian data- penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki perspektif 

yang baik terkait pencegahan covid-19 pada anak. Tidak ada 

perbedaan yang signifikan pada perilaku responden sebanyak 

53.42% memiliki perilaku baik dan 46.58% berperilaku kurang. 

Perlu adanya penggalian data kualitatif untuk melihat factor 

yang mempengaruhi responden. 
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1. Introduction 
Corona virus atau dikenal dengan 

Covid-19 telah masuk ke Indonesia sejak 

Maret 2020 dan hingga saat ini jumlah 

pasien covid-19 masih terus meningkat. 

Data Kemenkes per 25 Maret 2021 

sebanyak 1.482.559 kasus dengan 

jumlah kematian sebanyak 40.081 kasus. 

Beberapa upaya telah dilakukan oleh 

pemerintah antara lain adanya 

pengeluaran kebijakan pembatasan 

sosial berskala besar (PSBB) di beberapa 

wilayah, kewajiban penggunaan masker, 

menjaga jarak serta kebiasaan hidup 

sehat dalam rangka pencegahan 

penularan covid-191.  

Cepatnya penyebaran covid-19 

menimbulkan kepanikan tidak hanya di 

Indonesia tetapi juga diberbagai negara. 

Kepanikan juga timbul karena ada 

banyaknya informasi yang simpang siur 

tersebar di masyarakat. Informasi 

tersebut tidak hanya menimbulkan 

kepanikan semata namun juga merubah 

perspektif dan perilaku masyarakat 

terhadap  covid-19. Upaya pencegahan 

yang ditetapkan pemerintah menjadi 

tidak efektif. Perspektif yang muncul di 

masyarakat cenederung tidak 

mendukung kebijakan tersebut. 

Perspektif masyarakat tidak hanya 

merubah perilaku dalam mencegah 

penularan pada diri sendiri namun juga 

pada anak2,3.  

Kasus covid-19 di beberapa negara 

terus meningkat namun kasus covid-19 

pada anak sangat rendah dibandingkan 

dengan kasus pada usia dewasa4. 

Jarangnya kasus covid-19 pada anak 

dapat dipengaruhi adanya upaya yang 

dilakukan orang tua dalam 

meminimalisir anak terekspos dengan 

dunia luar. Orang tua juga cenderung 

memberikan yang terbaik pada anak 

seperti nutrisi, multivitamin dan juga 

hygiene-nya. Namun demikian, anak 

tetap beresiko terpapar covid-19. 

Umumnya, anak yang terpapar covid-19 

tidak menunjukkan tanda dan gejala 

seperti orang dewasa. Karena tidak 

menunjukkan tanda dan gejala, maka 

anak tidak dilakukan pemeriksaan5.. 

 
2. Method 

Penelitian ini menggunakan metode 

analitik dengan pendekatan cross 

sectional yaitu peneliti berupaya 

menganalisis hubungan antara paparan 

(perspektif) dan efek (perilaku) 

khususnya pada pencegahan Covid-19. 

Pengambilan data dilakukan 

menggunakan accidental sampling yang 

dilakukan selama satu minggu dengan 

menyebarkan link kuesioner melalui 

whatsapp sehingga jumlah sampel yang 

diambil sebanyak jumlah responden 

yang mengisi yaitu 72 sample.  

Peneliti menggunakan instrumen 

berupa kuesioner (google form) yang 

sebelumnya telah dilakukan validitas 

muka dengan melibatkan tenaga expert 

dibidang Kesehatan masyarakat dan juga 

Bahasa pada tanggal 6 Juni 2021. Data 

yang didapatkan dari kuesioner 

selanjutnya dilakukan pengolahan data 

menggunakan SPSS dan dianalisis 

menggunakan uji chi-square dengan 

tingkat kepercayaan sebesar 95%.  

 

3. Results and Discussion 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase 
Usia Responden 
20-35 38 52.1% 
35-45 29 39.7% 
>45 6 8.22% 
Jumlah Anak 
1 28 38.4% 
2 36 49.3% 
>2 7 9.59% 
Perspektif 
Baik 58 79.5% 
Kurang 15 20.5% 
Perilaku 
Baik 39 53,42% 
Kurang 34 46,58% 

   
Responden penelitian ini mayoritas 

merupakan ibu yang masih di usia 

reproduksi yaitu 20-35 tahun sebanyak 

52.1%. Dan hanya 8.22% ibu yang telah 

memasuki usia lebih dari 45 tahun. 
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Dilihat dari jumlah anak, mayoritas 

responden memiliki 2 anakyaitu 49.3%. 

Prosentase tersebut tidak terlalu 

berbeda jauh dengan responden yang 

baru memiliki 1 orang anak. 

Pengetahuan responden tentang 

pencegahan covid-19 pada anak, 

mayoritas memiliki pengetahuan yang 

baik (53,2%). Namun jika dilihat pada 

table 1, perbedaan jumlah responden 

dengan perilaku baik dan kurang sangat 

tipis, walaupun sebanyak 53.42% 

responden telah berperilaku baik. 

Persepsi orang tua terhadap 

pencegahan enularan Covid-19 

merupakan sikap orang tua dalam 

menganggap serius fenomena andemi 

Covid-19 yang tidak hanya dapat 

menularkan pada orang yang rentan saja 

namun juga ada anak. Persepsi akan 

mengarahkan orang tua dalam 

menerapkan protocol Kesehatan pada 

anak untuk meminimalisisr penularan 

Covid-19. Apabila orang tua 

menganggap Covid-19 berbahaya bagi 

anaknya, maka orang tua akan 

mengambil tindakan seperti 

menerapkan dan mengajarkan anak agar 

selalu melakukan protocol Kesehatan 

baik saat di rumah maupun saat di luar 

rumah. 6 

Banyaknya responden yang 

ditemukan memiliki persepsi baik dapat 

dipengaruhi adanya pengetahuan yang 

baik pula. Sejak munculnya Covid-19 

pada bulan Maret 2020 di Indonesia, 

pemerintah baaik melalui tim gugus 

pencegahan dan pengendalian Covid-19, 

fasilitas Kesehatan maupun sector 

lainnya terus berupaya melakukan 

Pendidikan Kesehatan terkait 

pencegahan dan pengendalian Covid-19 

secara besar-besaran. Upaya pemberian 

informasi tersebut dapat membantu 

meningkatkan pengetahuan ibu 

sehingga terbentuk sikap yang baik. 7 

Orang tua memiliki peran penting 

dalam menentukan tingkat kesehatan 

anaknya. Anak untuk merubah perilaku 

memerlukan arahan dari orang tuanya 

sebagai orang terdekat. Semakin muda 

usia anak, semakin bergantung pada 

orang tua, sedangkan saat anak mulai 

bertambah usia dia mulai mandiri 

melakukan perilaku kesehatan dengan 

melakukan imitasi apa yang dilakukan 

oleh orang tuanya.8  

Perilaku yang baik terbentuk dari 

pengetahuan dan sikap yang baik, 

namun hasil penelitian menunjukkan 

perilaku pencegahan meskipun perilaku 

baik lebih tinggi namun tidak 

menunjukkan perbedaan yang jauh. Hal 

ini dapat disebabkan karena masih 

banyaknya informasi Covid-9 yang 

simpang siur sehingga perilaku yang 

dilakukan masih ada yang tidak sesuai 

dengan protocol kesehatan yang 

ditetapkan oleh pemerintah maupun 

IDAI. 9 

 

4. Conclusion 
Kesimpulan yang dapat ditarik 

adalah mayoritas persepsi orang tua 

terkait pencegahan Covid-19 sudah 

baik yaitu sebanyak 79.5% namun 

tidak ada perbedaan jumlah orang tua 

dengan perilaku baik dan kurang dalam 

pencegahan Covid-19, yaitu 53.42% 

sudah baik dan sebanyak 46.58%. 
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